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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1   Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem yaitu kelompok pertama. Menekankan pengertian sistem pada prosedur dan mendefinisikan sistem sebagai berikut: 

JOG [1] suatu jaringan kerja dari prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan dan menyelesaikan suatu tujuan. 
Sedangkan kelompok kedua menekankan sistem pada elemen atau komponennya dan mendefiniskan sistem sebagai berikut:

JOG [1] kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi, berhubungan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Sistem terdiri dari elemen yang saling berkaitan, elemen tersebut dapat menyusun sebuah sistem yang terdiri dari : 

1. Tujuan, merupakan tujuan dari sistem tersebut. 

2. Batasan, merupakan batasan yang ada untuk mencapai tujuan dari sistem. 

3. Kontrol, merupakan pengawasan dari pelaksanaan pencapaian tujuan sistem. 

4. Input, merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima data masuk. 

5. Proses, merupakan bagian yang memproses masukan data menjadi informasi yang sesuai dengan keinginan penerima. 

6. Output, merupakan keluaran atau tujuan akhir dari sistem. 

7. Umpan balik, merupakan elemen sistem yang mempunyai tugas untuk melihat kembali apakah sistem telah berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

2.2   Konsep Dasar Informasi 

Untuk informasi sangat penting dalam suatu organisasi, informasi dapat didefinisikan sebagai berikut ; 

JOG [1] Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya . 

Adapun definisi lain tentang Informasi adalah sebagai berikut;

AZH [2] Informasi adalah hasil pengolahaan data yang memberikan arti dan manfaat.

Sumber dari informasi adalah data dimana data merupakan bentuk yang masih mentah sehingga harus diolah melalui suatu model menjadi informasi yang akan diterima oleh penerima informasi untuk membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang berarti menghasilkan suatu tindakan lain sehingga akan membuat sejumlah data baru, data tersebut akan ditangkap sebagai input diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya sehingga membentuk suatu siklus. Siklus ini disebut siklus informasi. 

Informasi berhubungan dengan keputusan, dan keputusan yang diambil akan berhasil sesuai dengan informasi yang berkualitas. Adapun syarat-syarat agar informasi berkualitas yaitu : 

1. Akurat 

Suatu informasi harus akurat bebas dari kesalahan yang dapat merugikan dan informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. 

2. Tepat pada waktunya 

Informasi sebagai dasar untuk menentukan keputusan haruslah memiliki ketepatan dalam waktu. 

3. Relevan 

Informasi harus bersifat relevan atau mempunyai manfaat untuk pengguna. Relevansi pengguna berbeda-beda.  

4. Sumber 

Informasi yang baik adalah informasi yang mempunyai sumber yang jelas.

2.2.1 Nilai Informasi

    Nilai informasi berhubungan dengan keputusan, apabila tidak ada pilihan atau keputusan, informasi menjadi tidak diperliukan. Nilai informasi dilukiskan paling berarti dalam konteks keputusan.

Untuk menilai suatu sistem informasi yang baik, maka harus diketahui batasan atas kriteria – kriteria dalam penilaian informasi, yaitu :

1. Kecepatan

Kecepatan adalah penunjuk bahwa informasi harus diperoleh dengan mudah dan cepat.

2. Kelengkapan

Kelengkapan menunjukan walaupun informasi sukar untuk ditemukan secara kuantitas, namun tetap diusahakan agar isi dari informasi tersebut tetap lengkap.

3. Ketelitian

Ketelitian menunjukan bahwa ketelitian mendukung dalam kebenaran dari sebuah informasi.

2.3   Konsep Dasar Sistem Informasi 

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Informasi itu sendiri dapat diperoleh dari sistem informasi. Sistem informasi di definisikan sebagai berikut : 

JOG [1] Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung operasi bersifat managerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyedikan pihak luar tertentu dengan laporan yang diperlukan.
Suatu sistem memiliki komponen sistem informasi yaitu :

1. Blok Masukan

Input yang mewakili masuk kedalam sistem informasi input disini termasuk metode dan media untuk menangkap data yang akan di masukan, yang dapat berupa dokumen dasar. 

2. Blok Model 
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.  
3. Blok Keluaran 
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan hal yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk smeua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 
4. Blok Tekhnologi 

Tekhnologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilakan dan mengirimkan data keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Tekhnologi terdiri dari 3 (tiga) bagian utama yaitu teknisi (brainware atau humanware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).

5. Blok Basis data 

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok Kendali 

Pengendalian yang dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan dapat langsung diatasi. 

2.4 Pengertian, Jenis dan Fungsi Kredit 

Kredit memiliki pengertian yang sangat luas di dalam masyarakat, tergantung dari sudut pandangnya. Misalnya dari segi hukum atau segi ekonomi, dari segi pedagang atau konsumen dan sebagainya. Didalam  perekonomian dan perdagangan kredit mempunyai beberapa jenis dan fungsi kredit.   

2.4.1 Pengertian Kredit

  Pengertian dari kredit dapat dibagi menjadi 4 bagian yaitu : 

1. Suatu penundaan pembayaran, artinya uang atau barang diterima sekarang dan dikembalikan pada masa yang akan datang. 

2. Credit, berasal dari bahasa yunani “credere” yang berarti kepercayaan (frast atau faith) karena itu dasar dari kredit adalah kepercayaan. 

3. Kredit, adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang akan datang disertai dengan suatu contra prestasi berupa bunga. 

4. Kredit, adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara pihak yang satu dengan pihak lainnya dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah yang telah ditentukan.   

2.4.2 Jenis – jenis Kredit

1. Kredit jangka pendek, kredit yang berjangka selama-lamanya satu tahun. Jadi pemakaian kredit jika tidak melebihi satu tahun

2. Kredit jangka menengah, adalah kredit yang jangka waktunya antara satu sampai dengan tiga tahun 

3. Kredit jangka panjang, adalah kredit yang jangka waktunya melebihi tiga tahun.   

2.4.3 Fungsi Kredit 

Fungsi dari kredit adalah sebagai berikut : 

1. Kredit dapat memajukan arus alat tukar barang dan jasa. 

2. Dapat mengaktifkan alat pembayaran 

3. Dapat dijadikan sebagai alat pengedali harga 

4. Dapat menciptakan alat pembayaran baru 

5. Dapat mengaktifkan dan meningkatkan faedah-faedah atau kegiatan-kegiatan, potensi-potensi ekonomi yang ada. 

6. Dapat meningkatkan pemerataan pendapatan 

7. Sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi dan untuk meningkatkan hubungan internasional 

2.5 Sistem Informasi Kredit 

Sistem informasi kredit merupakan kumpulan dari sub-sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain secara harmonis dengan tujuan untuk mengolah data yang berkaitan dengan masalah kredit menjadi informasi kredit yang diperlukan oleh manajemen untuk mengambil keputusan dalam rangka melaksanakan fungsinya. Sistem informasi ini dirancang untuk menyediakan informasi yang berhubungan dengan kredit. 

2.6  Definisi Koperasi 

Definisi koperasi menurut kongres VCA (international cooperative alliance) ke 100 tahun 995 di Manchester United Kingdom.  

MUC [3] Koperasi adalah perkumpulan otonom dari orang-orang yang bersatu sukarela untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan aspirasi ekonomi sosial dan budaya bersama melalui perusahaan yang mereka miliki bersama dan kendalikan secara demokratis. 
Sedangkan pengertian Koperasi menurut pasal 1 undang-udang nomor 25 tahun 92 bahwa : 

MUC [3] koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip koperasi dan sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas kekeluargaan.  
2.7 Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak 

Analisis dan pengembangan dalam membangun Sistem Informasi yang kompleks membutuhkan metoda-metoda atau paradigma pengembangan yang mampu membantu menganalisis dan mendesain secara lebih detail. Dalam hal ini paradigma yang dipakai adalah siklus hidup pengembangan sistem (SDLC/ System Development Life Cycle). Paradigma ini disebut juga paradigma Waterfall model atau Linear Sequential model yang terdiri dari tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut : 

1. System Engineering 

Merupakan tahap awal dalam membangun sebuah Sistem Informasi dengan mempelajari/menganalisis kebutuhan sistem, menganalisis data-data yang mengalir dan mempersiapkan perangkat penunjang (Hardware, Software, Brainware).

2. Analysis 

Menentukan dapat di implementasikan menjadi sebuah Sistem Informasi atau tidak, menentukan prosedur-prosedur yang bekerja serta mengevaluasi situasi atau kelemahan sistem lama yang masih bersifat manual kemudian dibuat sistem komputerisasi yang lebih cepat, tepat dan akurat.

3. Design

Menerapkan hasil analisis ke dalam bentuk rancangan sistem. Perancangan ini meliputi : 

a. Rancangan DFD, ERD, Spesifikasi file dan proses, kamus data dan struktur menu. 

b. Rancangan masukan dan keluaran 

c. Rancangan Prosedur  

4. Coding 

Menterjemahkan hasil rancangan ke dalam bentuk bahasa pemrograman 

5. Testing 

Pengujian yang dilakukan baik per unit maupun secara integrasi 
6. Operation & Maintenance 
Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dan keras yang dibutuhkan untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak serta pemeiharaan jika terjadi perubahan kondisi baik secara Software maupun Hardware.

2.8   Bahasa Pemrograman Visual Basic 

Microsoft Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman berbasis window yang sangat populer saat ini. Visual Basic memliki fasilitas Objek oriented programming (OOP) yang menyediakan objek-objek yang sangat kuat, dan mudah digunakan dalam mendesain suatu aplikasi program.

Kata “Visual” menunjukan cara yang digunakan untuk membuat Graphical User Interface (GUI). Sedangkan kata “Basic” merupakan bagian bahasa BASIC  (Beginners Allpurpose Symbolic Intruction Code), yaitu sebuah bahasa pemrograman yang digunakan untuk menyusun aplikasi    
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